
 

 

 

 

  

  



ii 

 

 

 



 

 

  

MENYIAPKAN GENERASI EMAS 

Menstimulasi Kecerdasan Dan Tumbuh Kembang Anak Usia 
Balita   



ii 

 

UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri 
atas hak moral dan hak ekonomi. 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan peristiwa 

aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;  
ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian ilmu 

pengetahuan;  
iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, 

kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 

memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin 
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

  



 

 

Marsudi, SH. 
 

 

 

 
 
 

MENYIAPKAN GENERASI EMAS 
Menstimulasi Kecerdasan Dan Tumbuh Kembang Anak Usia 

Balita 
 
 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 



iv 

 

 

MENYIAPKAN GENERASI EMAS 

Menstimulasi Kecerdasan Dan Tumbuh Kembang Anak Usia Balita 
 
 

Penulis : 
Marsudi, SH. 

 
Editor : 

Suhendar 
 

Desain Cover : 
Febrian Andi Hidayat 

Tata Letak : 
Ismail 

Supriyadi  
 

Proofreader : 
Siti Eneng Sururiyatul Mu'aziyah 

 
Ukuran : 

viii + 205 hlm, Uk: 15.5x23 cm 
 

ISBN : 
978-623-10-2398-8 (PDF) 

 
Cetakan Pertama : 

Agustus, 2024 
 

Hak Cipta 2024, Pada Penulis  

Isi diluar tanggung jawab percetakan 

Copyright © 2024 by Dharma Samakta Edukhatulistiwa Publisher 
All Right Reserved 

 
Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau 
memperbanyak sebagian atau seluruh isi buku ini 

tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 
PENERBIT DHARMA SAMAKTA EDUKHATULISTIWA 
Jl. R.H. Didi Sukardi, Komp. SMAN 1 Kota Sukabumi, Indonesia 

Telp/Wa: 085759155966 
Website: https://edukhatulistiwa.com/  
E-mail: dharmasamaktaedu@gmail.com

https://edukhatulistiwa.com/
mailto:dharmasamaktaedu@gmail.com


 

 

v 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-Nya, sehingga 

buku ini yang berjudul "MENYIAPKAN GENERASI EMAS: Menstimulasi Kecerdasan dan 

Tumbuh Kembang Anak Usia Balita" dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai 

panduan bagi para orang tua, pendidik, dan praktisi yang terlibat dalam pengasuhan dan 

pendidikan anak usia dini. 

 

Periode balita merupakan masa yang sangat krusial dalam kehidupan seorang anak, di mana 

perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, dan spiritual anak berlangsung sangat pesat. 

Oleh karena itu, stimulasi yang tepat pada masa ini sangat diperlukan untuk memaksimalkan 

potensi anak dan menyiapkan mereka menjadi generasi emas di masa depan. 

 

Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian, pengalaman, dan kajian literatur yang mendalam, 

dengan harapan dapat memberikan panduan praktis yang mudah dipahami dan diaplikasikan. 

Adapun isi dari buku ini mencakup: 

 

• Bab I Pendahuluan: Menguraikan pentingnya stimulasi pada masa balita dan tujuan 

penulisan buku ini. 

• Bab II Tumbuh Kembang Anak: Menjelaskan proses perkembangan anak dari berbagai 

aspek, termasuk fisik, motorik, dan bahasa. 

• Bab III Perkembangan Kognitif dan Sosio-Emosional Anak pada Usia Dini: Mengulas 

bagaimana anak belajar, berpikir, dan berinteraksi dengan lingkungannya. 

• Bab IV Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual: 

Membahas tiga aspek kecerdasan yang penting untuk dikembangkan sejak dini. 

• Bab V Berbagai Rambu-Rambu Pengasuhan Anak: Menyediakan panduan praktis dalam 

pengasuhan anak, termasuk tips dan strategi dalam mendidik dan membimbing anak. 

• Saya ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Terima kasih kepada keluarga saya yang 

selalu memberikan dukungan dan motivasi, serta para kolega yang telah memberikan 

masukan dan saran yang sangat berharga. 

 

Marsudi, SH. 

  

Lampung, Agustus 2024 

 

Harapan kami, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan dapat diaplikasikan dalam 

keseharian, sehingga anak-anak kita dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal serta 

menjadi individu yang cerdas, emosional stabil, dan spiritual kuat. 

 

Selamat membaca dan semoga bermanfaat! 



 

 

vi 

 

  



 

 

vii 

 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ................................................................................................................................ v 

DAFTAR ISI ............................................................................................................................................ vii 

BAB  I PENDAHULUAN .......................................................................................................................... 1 

A. Pengertian/definisi manusia ............................................................................................................... 1 

B. Berbagai pendapat tentang definisi anak. ................................................................................... 3 

C. Tradisi unik dalam menyambut Kelahiran Bayi di Indonesia. ........................................ 6 

D. Tanggung jawab orang tua terhadap anak. ............................................................................... 8 

BAB  II TUMBUH KEMBANG ANAK ................................................................................................ 15 

A. Pengertian tumbuh kembang anak. ............................................................................................. 15 

B. Pentingnya memahami perkembangan anak......................................................................... 17 

C. Aspek perkembangan anak usia dini ........................................................................................... 18 

BAB III PERKEMBANGAN KOGINITIF  DAN  PERKEMBANGAN SOSIO-EMOSIONAL 
ANAK PADA USIA DINI ...................................................................................................................... 65 

A. Perkembangan kognitif ........................................................................................................................ 65 

B. Perkembangan Sosio-Emosional. ................................................................................................... 73 

C. Faktor yang mempengaruhi, cara menangani gangguan dan cara meng-asah 
perkembangan sosial emosional anak usia dini. ............................................................................ 82 

BAB  IV KECERDASAN INTELEKTUAL, KECERDASAN EMOSIONAL DAN KECERDASAN 
SPIRITUAL ............................................................................................................................................. 91 

A. Pengertian kecerdasan. ........................................................................................................................ 91 

B. Jenis kecerdasan IQ manusia  (Intelligence Quotient) ..................................................... 102 

C. Kecerdasan Emosional. ....................................................................................................................... 127 

BAB  V BERBAGAI RAMBU-RAMBU PENGASUHAN ANAK.................................................... 155 

A. Peran keluarga dalam pendidikan anak ................................................................................. 155 

B. Perlukah balita masuk PAUD ? ....................................................................................................... 157 

C. Cara mendidik anak Usia dua tahun. ......................................................................................... 162 

D. Cara mendukung agar anak berprestasi. ................................................................................ 165 

E. Cara melatih anak agar percaya diri. ........................................................................................ 167 

F. Cara melatih anak siap hadapi masa depan. ........................................................................ 171 

G. Mendidik mental berani dan mandiri. ....................................................................................... 173 



 

 

viii 

 

H. Mendidik anak keras kepala agar menurut. .......................................................................... 182 

I. Kesalahan Anda saat menghukum anak. ................................................................................ 185 

J. Dampak anak sering dimarahi. ..................................................................................................... 187 

K. Kekerasan bukan pola asuh mendisiplinkan anak. ........................................................... 190 

L. Efek negatif membanding-bandingkan anak yang satu dengan yang lain ......... 192 

M. Beberapa hal yang perlu dipelajari saat mendisiplinkan Anak. ............................... 194 

N. Mengenali Minat dan Bakat. ............................................................................................................ 197 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................................................ 203 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 

 

1 

 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Pengertian/definisi manusia 

 

 

Pernahkan Anda berpikir !  
 

Siapakah sebenarnya saya ini ?  
 

Orang bilang kita ini manusia ?! 
 

Siapa sesungguhnya manusia itu?! 
 

 

Mudah-mudahan semua orang sependapat bahwa “Manusia adalah ciptaan Tuhan Allah Yang 

Maha Esa, yang pada awalnya diciptakan untuk mengusahakan dan memelihara Taman Eden, 

serta diperintahkan untuk beranak cucu dan bertambah banyak penuhilah bumi dan taklukkan-lah 

itu, berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung-burung di udara dan atas segala binatang yang 

merayap dibumi (kejadian 1:28). Sebagai makhluk yang ditugasi untuk mengelola bumi dengan 

dibekali akal pikiran untuk berkarya dimuka bumi. Manusia diciptakan segambar dengan Allah 

dan diciptakan laki-laki dan perempuan (kejadian 1:27). Pada diri manusia ter-dapat domain 

secara biologis dan domain rohani. Secara biologis umumnya manusia diklasifi-kasikan secara 

fisik sedangkan secara rohani manusia diklasifikasikan berdasarkan kepercaya-annya atau agama 

yang dianutnya. 
 

Manusia juga disebut sebagai makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan segala fungsi dan poten-

sinya yang tunduk kepada aturan hukum alam; mengalami kelahiran, pertumbuhan, perkem-

bangan, mati, dan seterusnya, dan segala sesuatu yang terkait serta berinteraksi dengan alam dan 

dengan lingkungannya yang merupakan sebuah hubungan timbal balik positif ataupun ne-gatif. 

Manusia adalah makhluk paling cerdas, karena diciptakan menurut gambar-Nya dan terbukti 

berteknologi tinggi. Menurut ilmu biologi manusia memiliki perbandingan massa o-tak dengan 

massa tubuh yang terbesar diantara semua makhluk yang ada di bumi. Walaupun hal ini bukan 

merupakan pengukuran yang mutlak, namun perbandingan massa otak dengan tubuh manusia 

memang memberikan petunjuk dari segi intelektual relatif tinggi. 
 

Manusia juga sebagai mahkluk individu diciptakan memiliki pemikiran-pemikiran tentang apa 

yang menurutnya baik dan sesuai dengan tindakan-tindakan yang akan diambil. Manusia sebagai 

makhluk sosial, hidup saling berhubungan dan berkaitan satu sama lainnya, ataupun dengan 

lingkungan yang menjadi tempat tinggalnya. Pengertian manusia atau definisi manu-sia menurut 

para ahli, terdapat banyak ragamnya, namun pengertian dan definisi manusia itu dapat juga 

dipahami secara bahasa, yaitu manusia berasal dari kata “manu”(sansekerta), “mens” (latin) 

yang berarti berpikir, berakal budi atau makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk 

lain). Secara istilah manusia dapat diartikan sebuah konsep atau sebuah fakta, sebuah gagasan 

atau realita sebuah kelompok(genus) atau seorang individu yang mem- punyai nalar. 
 

Secara biologis, manusia diklasifikasikan sebagai Homo sapiens (Bahasa Latin yang berarti 

“manusia yang tahu/cerdas”), salah satu spesies primata dari golongan mamalia yang dileng-

kapi otak berkemampuan tinggi. Dalam hal kerohanian, mereka dijelaskan menggunakan kon-

sep jiwa yang bervariasi, yang diklasifikasikan dalam jenis agama yang dianutnya, dan dime-

ngerti dalam hubungannya dengan kekuatan ke Tuhanan atau makhluk hidup yang diciptakan 

oleh Tuhan maha yang tinggi dalam mitos, mereka juga sering kali dibandingkan dengan ras/ 

primata lain. Manusia juga dapat diklasifikasikan dalam berbagai sudut pandang; yaitu dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Homo_sapiens
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Latin
https://id.wikipedia.org/wiki/Primata
https://id.wikipedia.org/wiki/Otak
https://id.wikipedia.org/wiki/Jiwa
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
https://id.wikipedia.org/wiki/Makhluk_hidup
https://id.wikipedia.org/wiki/Mitos
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sudut pandang biologis, sudut pandang rohani, dan dari sudut pandang Anthropologi/kebu-

dayaan, atau sudut pandang campuran secara umum.  
 

 Secara biologis, manusia diklasifikasikan sebagai kelompok Homo sapiens yaitu sebuah 

spesies primata dari golongan mamalia yang dilengkapi otak berkemampuan tinggi. 
  

 Dalam hal kerohanian, mereka diklasifikasikan dengan menggunakan konsep jiwa yang 

bervariasi dalam berbagai agama atau kepercayaannya, dan dalam hubungannya dengan 

kekuatan goib/Ketuhanan atau makhluk lain dalam mitos, mereka juga seringkali diban-

dingkan (dibedakan) dengan ras lain. 
 

 Dalam anthropologi kebudayaan, mereka diklasifikasikan berdasarkan penggunaan baha-

sanya, dan organisasi mereka dalam masyarakat majemuk serta perkembangan teknologi-

nya, dan yang terutama berdasarkan kemampuannya untuk membentuk kelompok atau 

lembaga untuk saling mendukungan satu sama lain serta tolong menolong dalam hidup 

berkelompok. 
 

Manusia juga sebagai mahkluk individu memiliki pemikiran-pemikiran tentang apa yang me-

nurutnya baik dan sesuai dengan tindakan-tindakan yang akan diambil. Manusiapun hidup se-

bagai makhluk sosial yang saling berhubungan dengan sesama dan berhubungan dengan ling-

kungan alam ditempat tinggalnya. Selanjutnya dalam antropologi kebudayaan dijelaskan, bah-wa 

mereka berhubungan dan berkomunikasi berdasarkan penggunaan bahasa dalam kelompok nya, 

organisasi mereka dalam masyarakat majemuk dan berkembang sesuai dengan perkem-bangan 

zaman dan perkembangan teknologi, dan terutama berdasarkan kemampuannya untuk 

membentuk kelompok, dan atau lembaga untuk mendukung satu sama lain. 
 

Penggolongan manusia yang paling utama adalah berdasarkan jenis kelaminnya yang secara 

alamiah, jenis kelamin seorang anak yang baru lahir disebut anak laki-laki atau perempuan. Anak 

muda atau anak baru lahir laki-laki dikenal dengan istilah putra dan kalau laki-laki su-dah 

dewasa sering disebut seorang pria, dan pria yang dewasa menikah disebut suami. Anak 

perempuan muda atau anak baru lahir perempuan disebutnya putri dan kalau perempuan de-wasa 

sebagai wanita, sedang wanita yang bersuami disebut dengan sebutan isteri dan masih banyak 

lagi sebutan yang lain. 
 

Berdasarkan usia, sebutan manusia mulai dari janin, bayi, balita, kanak-kanak, remaja, pemu-

da/i, dewasa dan Lanjut usia (tua). Penggolongan yang lainnya, berdasarkan ciri-ciri fisik (war 

na kulit, rambut, mata; bentuk hidung; tinggi badan), afiliasi sosio-politik, agama (penganut 

agama atau penganut kepercayaan, warga negara, anggota partai), hubungan kekerabatan (ke-

luarga inti: keluarga dekat, keluarga jauh, keluarga tiri, keluarga angkat, keluarga asuh; te-man; 

musuh) dan lain sebagainya. 
 

Manusia sebagai makhluk social artinya manusia hanya akan menjadi apa dan siapa bergan-tung 

dia bergaul dengan siapa. Manusia tidak bisa hidup sendirian, sebab jika hanya sendirian ia tidak 

“menjadi” manusia. Dalam pergaulan hidup, manusia menduduki fungsi yang berma-cam-

macam. Di satu sisi dia berstatus anak buah, tetapi di sisi lain ia adalah pemimpin. Di satu sisi ia 

adalah ayah atau ibu, tetapi di sisi lain dia berstatus anak. Di satu sisi ia adalah ka-kak, tetapi di 

sisi lain dia adalah adik. Demikian juga dalam posisi guru dan murid, kawan dan lawan, buruh 

dan majikan, besar dan kecil, mantu dan mertua dan seterusnya. 
 

Dalam hubungan antar manusia (interpersonal), ada pemimpin yang sangat dipatuhi dan di-

hormati, ada juga yang hanya ditakuti bukan dihormati, begitupun guru atau orang tua, ada yang 

dipatuhi dan dihormati, ada juga orang tua dan guru yang tidak dipatuhi dan tidak pula 

dihormati. Manusia merupakan makhluk hidup ciptaan Tuhan dengan segala fungsi dan poten 

sinya yang tunduk kepada aturan hukum alam, mengalami kelahiran, pertumbuhan, perkem-

https://id.wikipedia.org/wiki/Antropologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Majemuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga
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bangan, mati, dan seterusnya, serta terkait dengan dan interaksi dengan alam dan lingkung-annya 

dalam sebuah hubungan timbal balik yang positif ataupun negatif, diperintahkan untuk beranak 

cucu dan bertambah banyak penuhilah bumi dan taklukkanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan 

dilaut dan burung-burung diudara dan atas segala binatang yang merayap dibumi. (Kejadian 1: 

28). 
 

Manusia adalah makhluk paling cerdas, yang mampu berteknologi tinggi, dan memiliki pemi-

kiran-pemikiran tentang apa yang menurutnya baik dan sesuai dengan tindakan yang akan di-

ambil dengan segala fungsi dan potensinya yang tunduk kepada aturan hukum alam, meng-alami 

kelahiran, pertumbuhan, perkembangan, mati, dan sebab akibat dan seterusnya, serta yang terkait 

dan berinteraksi dengan alam dan lingkungannya, merupakan sebuah hubungan timbal balik 

positif dan negatif, sebagai makhluk sosial yang saling berhubungan dan keter-kaitannya dengan 

lingkungan dan tempat tinggalnya, maka untuk mengembangkan serta me-lestarikan 

keturunannya, juga lebih baik dari makhluk hidup lainnya. 
 

B. Berbagai pendapat tentang definisi anak. 

 

 

Pengertian Anak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dan pengertian sehari hari adalah keturunan kedua sebagai 

hasil hubungan antara pria dan wanita.  

Dalam konsideran Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 ten-

tang perlindungan anak, dikatakan bahwa anak adalah ama-

nah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya 

melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya.  
 

Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas bagi bangsa 

dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, me-

miliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus 

yang menjamin kelangsungan ekssistensi bangsa dan negara 

pada masa depan. 
 

Oleh karena itu agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab terhadap dirinya dan 

orang lain, maka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan ber-

kembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan berakhlak mulia, perlu dilaku-

kan upaya perlindungan serta memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya dan 

mewujudkan kesejahteraannya serta terhindar dari perlakuan diskriminasi. 
 

Dalam undang-undang Repubik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, 

yang dimaksud dengan Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 

termasuk anak yang masih dalam kandungan. Dan menurut Konvensi PBB tentang Hak Anak 

(convention on the Right of the Child), definisi anak adalah sebagai berikut : “Anak adalah 

setiap manusia di bawah umur 18 tahun, kecuali menurut undang-undang yang berlaku pada 

anak dinyatakan bahwa kedewasaan dicapai lebih awal”. Undang-undang ini menekankan usia 

pada anak, bukan latar belakang pemikiran dan anak adalah anak yang dilahirkan oleh seorang 

wanita (perempuan) dari akibat hubungannya dengan seorang laki-laki (pria). 
 

Menurut Andi Lesmana dalam artikelnya (https://andibook) “Definisi Anak” menyatakan bah-wa 

secara umum dikatakan anak adalah seseorang yang dilahirkan dari perkawinan antara se-orang 

perempuan dengan seorang laki-laki dan dengan tidak menyebut bahwa seseorang yang 

dilahirkan oleh wanita meskipun tidak pernah melakukan pernikahan tetap dikatakan anak. Anak 

juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang merupakan penerus cita-cita 

perjuangan bangsa dan sumber daya manusia bagi pembangunan Nasional. Anak adalah asset 

bangsa. Masa depan bangsa dan Negara, dimasa yang akan datang berada ditangan anak 

sekarang. Semakin baik keperibadian anak sekarang maka semakin baik pula kehidupan masa 

Shutter Stock 

https://andibook/
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depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, apabila keperibadian anak sekarang buruk maka akan 

bobrok pula kehidupan bangsa yang akan datang. 
 

Dalam pengertian Islam, Andi mengatakan bahwa anak adalah titipan Allah SWT kepada ke-dua 

orang tua, masyarakat bangsa dan negara yang kelak akan memakmurkan dunia sebagai 

rahmatan lila’lamin dan sebagai pewaris ajaran islam; pengertian ini mengandung arti bahwa 

setiap anak yang dilahirkan harus diakui, diyakini, dan diamankan sebagai implementasi amal an 

yang diterima oleh orang tua, masyarakat, bangsa dan negara. 
 

Menurut pasal 47 ayat 1 undang undang no 1 tahun 1974 dikatakan bahwa anak yang belum 

mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau belum pernah melakukan pernikahan, berada di 

bawah kekuasaan orang tuanya, selama mereka tidak dicabut dari kekuasaan orang tuanya dan 

Pasal 50 ayat (1) menyatakan bahwa anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun 

dan belum pernah kawin, tidak berada di bawah kekuasaan orang tua, maka anak terse-but 

berada dibawah kekuasaan wali.  
 

Anak dalam UU No.1 tahun 1974 adalah mereka yang belum dewasa, sedang mereka yang su 

dah berumur 16 (enam belas) tahun untuk perempuan sudah boleh menikah dan dikatagorikan 

sudah dewasa, bila sudah menikah. Sedangkan anak laki-laki usia 19 (sembilan belas) tahun baru 

boleh menikah dan dikatagorikan sebagai anak dewasa bila sudah, sesungguhnya hal demikian 

tidak mencerminkan definisi tentang anak. Pasal-pasal dalam UU No 1 tahun 1974 lebih 

menekankan pada pemahaman orang tua yang akan menikahkan anaknya harus sudah berumur 

16 tahun untuk anak perempuan dan 19 tahun untuk anak laki-laki, dan kalau sudah menikah 

mereka tidak masuk katagori anak lagi, walaupun status anak tetap dapat berlang-sung sampai 

lanjut usia. 
 

Definisi lain “anak” adalah karunia Tuhan yang dititipkan pada suami isteri atau orang tua, maka 

sesungguhnya anak itu masih tetap milik Tuhan. Orang tua punya tanggung jawab ter-hadap 

karunia itu, untuk memelihara, merawat, memperhatikan tumbuh kembangnya, mem-bina dan 

mendidik sampai anak dewasa dan dapat bertanggungjawab dirinya sendiri dan ke-luarga serta 

kepada Tuhannya. 

 

Klasifikasi atau Batasan penyebutan anak. 

Sesungguhnya definisi di atas adalah penyebutan asal usul anak manusia, yaitu sebagai ketu-

runan dan mengarah kepada status anak siapa, yang sampai sekarang belum ada kesepakatan 

tentang definisinya; dan jika dilihat dari usia anak, kelompok usia anak dan batasan usia anak 

dianggap dewasa, definisi di ataspun belum jelas. Seseorang yang dikategorikan sebagai anak, 

masih berbeda-beda tergantung pada undang-undang (UU) yang mengaturnya. Sesungguhnya 

klasifikasi di atas cukup menyulitkan dalam pengambilan keputusan maupun menjalankan 

program pembangunan. 
 

1. Bila merujuk ke undang-undang perkawinan nomor 1/1974, usia anak perempuan 16 tahun 

yang sudah bisa menikah. Berarti anak perempuan usia 16 tahun sudah bisa diang-gap usia 

dewasa, sedang anak laki laki baru setelah berusia 19 boleh menikah atau anak laki-laki usia 

19 tahun dan baru boleh dianggap dewasa dan atau setelah menikah baru dinggap dewasa. 
 

2. Sedangkan jika dilihat dari undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan menyatakan usia 

seseorang yang bisa mendapatkan surat izin mengemudi (SIM) adalah 17 tahun. 
 

3. Undang-undang perlindungan anak menyatakan kategori anak “apabila usianya masih di  

bawah 18 tahun” Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun 

termasuk anak yang masih dalam kandungan” (pasal 1 angka 1). 
 

https://www.pikiran-rakyat.com/tag/anak
https://www.pikiran-rakyat.com/tag/anak
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4. Berdasarkan konvensi hak-hak anak yang disetujui oleh Majelis Umum PBB pada tang-gal 

20 Nopember 1989, bagian 1 pasal1, yang dimaksud anak adalah setiap orang yang berusia 

di bawah 18 tahun kecuali berdasarkan Undang-undang yang berlaku bagi anak di tentukan 

bahwa usia dewasa dicapai lebih awal. 
 

5. Menurut WHO berdasarkan usianya anak sampai lansia diklasifikasian dalam kelompok 

umur sebagai berikut: 

 Bayi (infants): 0-1 tahun 

 Anak-anak (children): 2-10 tahun 

 Remaja (adolescents): 11-19 tahun 

 Dewasa (adult): 20-60 tahun 

 Lanjut usia (elderly): di atas 60 tahun 

Usia lanjut usia ini kemudian oleh WHO dibagi lagi menjadi beberapa kelompok yakni: 

 Lanjut usia yakni 60 – 74 tahun 

 Lanjut usia tua yakni 75 – 90 tahun 

 Usia sangat tua yakni 90 tahun ke atas 
 

6. Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia.  

Menurut Depkes, umur seseorang dikategorikan ke beberapa tingkatan, dengan tujuan a-gar 

dalam memberikan pendidikan, perhatian, pelayanan kesehatan maupun yang lain a-kan 

lebih tepat penanganannya. 
 

a) Masa Balita : 0-5 Tahun. 

Untuk usia anak yang masih dini, akan diperhatikan secara khusus dan diharuskan untuk 

mengikuti kegiatan posyandu secara rutin. Hal ini bertujuan agar gizi anak ter-cukupi 

gizi dan memenuhi vitamin atau imunisasi yang wajib diberikan. 

b) Masa Kanak- Kanak : 5-11 Tahun. 

Tahapan anak dalam mengenyam pendidikan dasar yaitu wajib belajar 12 tahun yang 

sudah ditetapkan oleh menteri Pendidikan. 

c) Masa Remaja Awal : 12-16 Tahun. 

Hampir sama dengan umur anak dibawahnya, umur dengan rata-rata 12-16 masih da-

lam pendidikan yang akan mengubah pola pikirnya untuk ke jenjang berikutnya. 

d) Masa Remaja Akhir : 17-25 Tahun. 

Masa peralihan dari remaja menjadi dewasa di ikuti oleh perkembangan hormon pada 

seseorang yang mengubahnya menjadi berbeda secara fisik yang lebih matang, pemi-

kiran yang terbuka dan terorganisir. 

e) Masa Dewasa Awal : 26-35 Tahun. 

Di umur tersebut, anak sudah harus berkembang secara mandiri untuk mencari jati diri 

yang akan menentukan masa depannya. Umur di posisi ini diharapkan sudah de-wasa 

dalam menghadapi satu permasalan. 

f) Masa Dewasa Akhir : 36-45 Tahun. 

Masa seseorang sedang dalam baik dan buruk menjalani kehidupan. Munculnya ba-

nyak masalah dan bagaimana seseorang itu menyelesaikan. 

g) Masa Lansia Awal : 46-55 Tahun 

Masa peralihan menjadi tua, menurunan jumlah hormon pada tubuh. Dan fungsi or-gan 

juga menurun. 

h) Masa Lansia Akhir : 56-65 Tahun. 

Masa menuju tua yang harus memperhatikan psikis, biasanya mulai menurunnya in-dera 

penghilatan dan pendengaran. 
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i) Masa Manula : > 65 Tahun 

Untuk umur selanjutnya masa tua dimana mereka harus memperhatikan kesehatan. 

Dengan adanya fasilitas posyandu lansia, diharapan bisa dimanfaatkan dengan baik. 

 

C. Tradisi unik dalam menyambut Kelahiran Bayi di Indonesia.  
Anak adalah karunia Allah yang tiada terhingga bagi semua keluarga. Keberadaannya sa- 

ngat dinantikan karena akan menjadi penerus sejarah manusia, dan menjadi salah satu pe- 

nguat ikatan berumah tangga. Banyak pasangan suami istri yang belum dikaruniai anak 

sangat berharap agar segera mendapatkannya. Ini menunjukkan betapa penting kehadiran 

anak bagi suatu keluarga setiap manusia. 
 

Untuk itu setiap orang tua mendoakan untuk kebaikan bagi bayi yang baru lahir. Bahkan 

tidak hanya orang tua; orang lainpun turut mendoakan ketika mendengar berita ada kela-

hiran bayi. Kehadiran buah hati dalam sebuah pernikahan menjadi hal yang diimpikan oleh 

setiap pasangan.Kelahirannya menjadi sumber kebahagiaan bagi orang tuanya. Anak 

menjadi tumpuan harapan dan doa orang tua agar tumbuh menjadi pribadi yang baik dan 

saleh, kasih pada orang lain dan kasih pada orang tuanya, kasih pada sesamanya, lebih-lebih 

pada Tuhannya. Di balik adanya amanah dan tanggung jawab yang harus dijaga dan 

dijalankan oleh orang tua, dan suatu keharusan bagi setiap orang tua untuk mengetahui apa 

yang harus dilakukan terlebih pada saat menyambut kelahiran sang anak. 

Ada tradisi unik untuk menyambut Kelahiran Bayi dikutip dari https://kumparan.com anta-ra 

lain sebagai berikut: 
 

 

 

Setiap negara punya tradisi tersendiri dalam menyambut 

kelahiran bayi, termasuk di Indonesia. 
 

Banyaknya suku bangsa dan budaya di Indonesia menga-

kibatkan setiap daerah punya tata cara yang berbeda da-

lam menyambut kelahiran bayi sebagai bentuk suka cita. 
 

Tradisi unik untuk menyambut kelahiran bayi di In done-

sia,kumparanCom. merangkum informasinya untuk Anda 

sebagai tersebut di bawah ini. 
 

 

1) Brokohan (Jawa) 

 

 

Brokohan adalah salah satu upacara adat Jawa yang dige-

lar ketika seorang ibu melahirkan bayi. Tradisi ini dilaku 

kan sebagai wujud rasa syukur atas kelahiran bayi de-

ngan selamat. Dilihat dari maknanya, brokohan juga bisa 

berarti mengharapkan berkah dari Yang Maha Pencipta, 

dan bertujuan untuk mendapat keselamatan dan perlin-

dungan untuk bayi.  
 

Upacara Brokohan dimulai dengan mengubur ari-ari, setelah itu bagi-bagi sesaji brokoh-an 

kepada para keluarga dan tetangga. Untuk anak laki-laki, sesaji utama yang perlu disi-apkan 

adalah ayam betina belum kawin, sedangkan untuk bayi perempuan, adalah ayam jantan 

belum kawin. 
 

2) Ngebuyu (Lampung) 

Ngebuyu merupakan salah satu dari sekian banyak tradisi kelahiran bayi dari Lampung. 

Tradisi ini dilaksanakan untuk menyambut bayi yang baru lahir dengan menaburkan be-ras 

kuning, kemiri, uang, dan permen yang dilakukan pada pagi hari. 

Shutter Stock 

Kumparan mom 
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Beras kuning, uang, kemiri dan permen yang ditaburkan masing-masing memiliki makna. 

Beras kuning memiliki makna adanya rasa saling tolong menolong dan menghargai ma-

khluk Tuhan yang lainnya sebagai bakti kita terhadap bumi. 
 

 

 

Kemiri memiliki makna menjauhkan bayi yang baru dilahir 

kan dari pengaruh buruk yang datang dari makhluk halus.  
 

Uang memiliki makna sebagai media dalam mempertemu-

kan keluarga dan kerabat. 
  

Permen memiliki makna adanya rasa saling menyayangi 

agar bayi yang baru dilahirkan dapat diterima baik di tengah 

keluarga maupun masyarakat 
 

Secara garis besar, tradisi ini memiliki makna sebagai ungkapan rasa syukur orang tua 

beserta keluarga atas kelahiran anak, mempererat hubungan kekerabatan, dan demi menja ga 

kelestarian budaya. 
 

3) Jatakarma Samskara (Bali) 

 

 

 

Jatakarma Samskara merupakan tradisi yang dilakukan oleh 

orang Bali ketika menyambut kelahiran seorang bayi seba-

gai bentuk rasa syukur. Keluarga yang mengadakan acara ini 

harus menyiapkan nasi tumpeng lengkap dengan lauk pauk 

serta bunga-bunga sebagai atribut upacara.  
] 

Kemudian pemimpin upacara adat akan mendoakan bayi de- 

ngan persembahan tersebut. Ari-ari bayi kemudian dibersih-

kan dan dimasukkan ke dalam kendi juga ditutup rapat sebe-

lum dibungkus kain putih bertuliskan aksara Hindu, lalu di-

tanam di halaman rumah.  
 
 

 

4) Medak Api (Lombok) 

 

 

Tradisi medak api merupakan kegiatan adat dari Suku Sasak 

yang ada di Lombok. Medak api ini adalah ritual dimana ba-

yi akan diberikan nama setelah tujuh atau sembilan hari dila-

hirkan. Uniknya, tradisi ini tidak bisa dilakukan oleh semba-

rang orang, Harus dilakukan oleh dukun beranak yang diper-

caya oleh masyarakat Sasak  
 

 

5) Turun Mandi (Sumatera Barat) 
 

 

 

 

Turun mandi adalah salah satu prosesi adat Minangkabau un 

tuk menyambut kelahiran anak. Tradisi inipun tidak boleh 

sembarangan dilakukan. Jika bayi berjenis kelamin laki-laki, 

maka acara tersebut dilaksanakan pada hari ganjil, sedang-

kan untuk bayi perempuan akan di laksanakan pada hari ge-

nap.Tujuan tradisi turun mandi adalah sebagai bentuk rasa 

syukur atas hadirnya si kecil di tengah keluarga. 
 

Upacara ini wajib dilaksanakan disungai, kata orang Minang 

menyebutnya dengan batang aie. 
 

Uniknya, yang membawa bayi dari rumah ke sungai bukanlah ayah/ibunya, melainkan orang 

yang berjasa membantu proses persalinan. Keluarga juga harus menyediakan beras yang 

digoreng dan dibagikan pada anak-anak kecil dengan tujuan untuk memperkenalkan bayi 

Kumparan mom 
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pada anak-anak lainnya. Tradisi ini juga membuat obor yang terbuat dari kain yang akan 

dibakar dari rumah kemudian dibawa ke sungai sebagai tanda tak ada satupun yang bisa 

menghambat si bayi.  

Lalu ada bibit kelapa yang dihanyutkan di sungai kemudian ditangkap oleh ibunya. Ini 

bermakna untuk menjadi bekal hidup anak kelak. Lalu disediakan juga tangguk untuk me 

nangkap ikan. Ini melambangkan bekal ekonomi si bayi di masa mendatang. Lalu yang 

terakhir, ke luarga harus menyediakan nasi yang dilumuri dengan arang serta darah ayam. 

Itu bertujuan untuk mengusir roh jahat yang mengganggu si bayi ketika dimandikan. 
 

6) Mamoholi (Sumatera Utara) 
 

 

 

Mamoholi merupakan sebuah tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat Batak Toba untuk menyambut kelahiran bayi. 
 

Adapun proses adat yang dilaksanakan adalah pemberian 

beras untuk penguat roh, pemberian makan adat dari pihak 

paman serta pemberian makanan lain-nya berupa sayuran 

bersantan yang diberi asam dan daging ayam, serta pembe-

rian kain ulos. 
 

Secara umum,tradisi ini dilaksanakan sebagai bentuk rasa 

syukur kepada Tuhan atas kehadiran seorang anak di da-

lam keluarga. Melalui tradisi ini, diharapkan si kecil senan 

tiasa sehat dan diberi kesejahteraan. 
  

 

D. Tanggung jawab orang tua terhadap anak. 
Mempunyai anak merupakan dambaan dan harapan setiap ayah bunda, mereka adalah ha-sil 

cinta kasih kedua orang tuanya. Buah hati, pelipur lara, pelengkap keceriaan rumah tangga, 

investasi masa depan, investasi pelindung orang tua ketika mereka telah lanjut usia, dan 

masih banyak lagi dambaan dan harapan orang tua terhadap anaknya. 
 

Anak adalah karunia Tuhan yang dititipkan pada suami isteri atau orang tua, maka sesung 

guhnya anak itu masih tetap milik Tuhan. Orang tua punya tanggung jawab terhadap karu 

nia itu, untuk memelihara, merawat, memperhatikan tumbuh kembangnya, membina dan 

mendidik sampai anak dewasa dan dapat bertanggungjawab pada dirinya sendiri, kepada 

Tuhannya. Karena manusia dan anaknya sesungguhnya diciptakan oleh Tuhan Allah. 
 

Anak adalah keturunan kedua orang tuanya sebagai hasil hubungan antara pria dan wani-ta, 

anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat 

dan martabat sebagai manusia seutuhnya. 
 

Apapun pendapat dan keyakinan anda tentang anak, manusia sebagai makhluk hidup un-tuk 

mengembangkan dan melestarikan keturunan atau jenisnya, baik secara naluri mau-pun 

berpikir rasional (nalar), induk dari makhluk hidup atau orang tua, mempunyai tang-gung 

jawab kepada keturunannya, untuk membesarkan, memberi makan, memberi kenya-manan, 

memberi perlindungan, mendidik, melatih dan atau mengajari anak-anaknya hingga mereka 

dapat mencari makan sendiri, atau dengan kata lain sampai dewasa dan mandiri dan 

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan orang lain. 
 

Jadi orang tua anak wajib memberi makan untuk pertumbuhan dan perkembangan serta 

kesehatan anak dan orang tua juga wajib mendidik anak untuk kemandirian yang akhir-nya 

anak dapat mencari makan sendiri. Kemandirian perlu dilatih sejak dini, mulai dari yang 

kecil seperti sehabis makan sikat gigi, sehabis bermain meletakan mainan pada tem- patnya, 

pakai baju sendiri, menyapu lantai dan lain sebagainya. 

Kumparan mom 
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Perhatikan illutrasi di bawah ini. 

Ilustrasi induk ayam. melindungi anaknya, memberi makan dan 

melatih mencari makan. 

  

  

  

 
 

 

 

Keterangan:  

Ilustrasi di atas sebagai berikut : 

Gambar 1 Induk Ayam melindungi semua anaknya agar tidak kedinginan. 

Gambar 2 Induk Ayam Mengajari anaknya untuk makan. 

Gambar 1 Gambar 2 

Gambar 4 
Gambar 3 

Gambar 8 
Gambar 7 

Gambar 6 Gambar 5 
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Gambar 3 Induk Ayam Mengajari anaknya cara makan jenis makanan tertentu misal 

ma-kanan yang besar harus dipecah atau dicuil-cuil dulu. 

Gambar 4 Induk Ayam Mengajari anaknya makan dan mencari makan. 

Gambar 5 Induk Ayam membimbing anaknya yang belum dewasa mencari makan. 

Gambar 6 Induk Ayam melindungi anaknya dari hujan dan kedinginan 

Gambar 7 Induk Ayam waspada dari bahaya berupaya melindungi anaknya. 

Gambar 8 Induk Ayam siap melindungi dari bahaya serangan burung Elang. 

 

Perlu diingat bahwa berapapun jumlah anak adalah karunia Tuhan kepada pasangan su-ami 

istri yang bersatu dalam wadah perkawinan. Tuhan menitipkan anak kepada Anda se-laku 

orang tua, namun anak itu sendiri adalah milik Tuhan. Sebab Dialah yang mencip-takan kita 

manusia, termasuk anak-anak kita. Jika kita menyadari bahwa anak adalah mi-lik Allah dan 

berasal dari Dia yang dititipkan dalam rumah tangga kita (bagi yang punya anak), tanggung 

jawab kita juga berat. Pasangan yang tidak mempunyai anak, dilihat dari sisi tanggung 

jawab, sebenarnya tidak seberat pasangan yang memiliki anak. (Menurut. pola pikir 

manusia). 
 

Anak merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus dikembangkan, 

anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan oang dewasa, mere ka 

selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu terhadap apa yang dilihat, didengar, dira-sakan, 

mereka seolah-olah tak pernah berhenti bereksplorasi dan belajar. Maka dari itu, anak perlu 

bimbingan orang dewasa atau kedua orang tua supaya anak-anak dapat ber-kembang sesuai 

dengan usianya dan seluruh tahapan pekembangannya bisa terpenuhi. 

 

Di Indonesia, Kewajiban orang tua terhadap anak diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2014. UU ini merupakan perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak. Dalam pasal 26” Undang-Undang tersebut mengatakan bahwa 

kewajiban orangtua terhadap anak mencakup empat hal”, yaitu:  
 

 Mengasuh, memelihara, melindungi, dan mendidik anak.  

 Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakatnya.  

 Mencegah anak menikah pada usia dini.  

 Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti luhur pada anak.  

 

Dalam praktiknya, keempat poin kewajiban orangtua terhadap anak tersebut bisa dijabar-kan 

lagi menjadi hal-hal yang lebih teknis, misalnya:  

 Menyediakan tempat tinggal yang baik bagi anak. 

 Memberi anak makanan/minuman bergizi serta pakaian yang layak.  

 Melindungi anak, mengasuh, memelihara dan mendidik. 

 Memastikan keamanan anak, termasuk barang miliknya.  

 Mendisiplinkan anak. 

 Memastikan kebutuhan finansial anak terpenuhi.  

 Memilihkan bentuk pendidikan terbaik bagi anak.  

 Memastikan anak selalu sehat dan membawanya ke fasilitas kesehatan yang baik.  

 

Dalam UU No. 23 Tahun 2002 jo. 35 Tahun 2014 diatur mengenai hak dan kewajiban anak 

yang tercantum dalam Pasal 4 s/d pasal 19. Secara lebih perinci hak-hak anak adalah sebagai 

berikut 
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HAK DAN KEWAJIBAN ANAK  

Pasal 4  

Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan 

dan diskriminasi.  
 

Pasal 5  

Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan.  
 

Pasal 6  

Setiap Anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai de-

ngan tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan Orang Tua atau Wali 
 

Pasal 7  

(1) Setiap anak berhak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan diasuh oleh orang 

tuanya sendiri.  

(2) Dalam hal karena suatu sebab orang tuanya tidak dapat menjamin tumbuh kembang anak, 

atau anak dalam keadaan terlantar maka anak tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai 

anak asuh atau anak angkat oleh orang lain sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.  
 

Pasal 8  

Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan kebu-

tuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial.  
 

Pasal 9  

(1) Setiap Anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengem-bangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat.  

(1a)  Setiap Anak berhak mendapatkan perlindungan di satuan pendidikan dari kejahatan sek-

sual dan kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta 

didik, dan/atau pihak lain.  

(2) Selain mendapatkan Hak Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (1a), Anak 

Penyandang Disabilitas berhak memperoleh pendidikan luar biasa dan Anak yang memiliki 

keunggulan berhak mendapatkan pendidikan khusus. 
 

Pasal 10  

Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari, dan membe-

rikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya 

sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan.  
 

Pasal 11  

Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang 

sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat ke-

cerdasannya demi pengembangan diri.  
 

Pasal 12 

Setiap Anak Penyandang Disabilitas berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan sosial, dan 

pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial 
 

Pasal 13 

(1) Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain manapun yang ber-

tanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari perlakuan:  
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1. diskriminasi;  

2. eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual;  

3. penelantaran; d. kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan;  

4. ketidakadilan; dan  

5. perlakuan salah lainnya.  

(2) Dalam hal orang tua, wali atau pengasuh anak melakukan segala bentuk perlakuan seba-

gaimana dimaksud dalam ayat (1), maka pelaku dikenakan pemberatan hukuman.  
 

Pasal 14  

(1) Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan/ atau 

aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik 

bagi Anak dan merupakan pertimbangan terakhir.  

(2) Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Anak tetap berhak: 

a. bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan kedua orang tua-nya;  

b. mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk pro-ses 

tumbuh kembang dari kedua orang tuanya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan 

minatnya;  

c. memperoleh pembiayaan hidup dari kedua orang tuanya; dan  

d. memperoleh hak anak lainnya. 
 

Pasal 15  

Setiap Anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari:  

a. penyalahgunaan dalam kegiatan politik;  

b. pelibatan dalam sengketa bersenjata;  

c. pelibatan dalam kerusuhan sosial;  

d. pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur Kekerasan;  

e. pelibatan dalam peperangan; dan 

f. kejahatan seksual. 
 

Pasal 16  

(1) Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan, atau 

penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi.  

(2) Setiap anak berhak untuk memperoleh kebebasan sesuai dengan hukum.  

(3) Penangkapan, penahanan, atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan apabila sesuai 

dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai upaya terakhir. 
 

Pasal 17  

(1) Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk :  

a. mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya dipisahkan dari orang 

dewasa;  

b. memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap tahapan 

upaya hukum yang berlaku; dan  

c. membela diri dan memperoleh keadilan di depan pengadilan anak yang objektif dan 

tidak memihak dalam sidang tertutup untuk umum.  

(2) Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau yang berhadapan 

dengan hukum berhak dirahasiakan.  
 

Pasal 18 

Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak mendapatkan bantuan hu-

kum dan bantuan lainnya.  
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Pasal 19  

Setiap anak berkewajiban untuk :  

a. menghormati orang tua, wali, dan guru;  

b. mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman;  

c. mencintai tanah air, bangsa, dan negara;  

d. menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya; dan  

e. melaksanakan etika dan akhlak yang mulia.  

 

Kewajiban orang tua terhadap anak, tidak hanya sebatas masalah materi, namun juga hal-hal 

yang sifatnya spiritual. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang menentukan tumbuh 

kembang anak. Dalam hal ini, orangtua memegang peranan penting sehingga ada kewajiban 

orangtua terhadap anak yang harus dilakukan untuk menjamin anak selalu sehat, baik secara fisik 

maupun mental. Kewajiban orangtua terhadap anak adalah merupakan kewajiban dalam berbagai 

hal yang harus dilakukan orangtua untuk menjamin pemenuhan kebutuhan dan hak anak di 

berbagai bidang.  

 

Orangtua harus memastikan kehidupan anak berlangsung layak hingga anak tersebut mampu 

menghidupi dirinya sendiri. Bukan hanya orangtua kandung yang berkewajiban memenuhi ke 

wajiban ini, termasuk jika orangtua memutuskan untuk bercerai, kebutuhan anak tetap wajib 

dipenuhi oleh kedua orangtua maupun orangtua tiri jika ada. 

 

Simpulan “kewajiban orangtua terhadap anak mencakup” yaitu:  

a. Mengasuh, memelihara, melindungi, dan mendidik anak . 

b. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, minat, dan bakatnya.  

c. Mencegah anak menikah pada usia dini . 

d. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti anak. 

e. Menyediakan tempat tinggal yang baik bagi anak . 

f. Memberi makanan/minuman bergizi serta pakaian yang layak . 

g. Melindungi anak, mendisiplinkan anak dan memastikan keamanan anak. 

h. Memastikan kebutuhan finansial anak terpenuhi. 

i. Memilihkan bentuk pendidikan terbaik bagi anak dan memastikan anak selalu sehat dan 

membawanya ke fasilitas kesehatan yang baik.  

j. Melatih ketrampilan dan kemandirian anak untuk bekal hidup dimasa depan anak. 

 

Didiklah anakmu maka dia akan memberikan ketentraman kepadamu dan mendatangkan suka 

cita kepadamu; tangan yang lamban membuat miskin, tetapi tangan orang rajin menjadikan kaya. 

Ams 22:6 
 

Ingat kemalasan akan mendatangkan “tidur nyenyak dan menjadikan tangan lamban” yang 

akhirnya mengakibatkan orang menderita lapar. Untuk itu ajarilah anak-anakmu untuk tidak 

menyukai tidur dan bermalas-malasan, supaya anakmu tidak jatuh miskin. 

 

Solomo mengingatkan : 

“Hai pemalas, berapa lama lagi engkau berbaring? Kapan engkau akan bangun dari tidur-mu!? 

Tidur sebentar lagi, mengantuk sebentar lagi, melipat tangan sebentar lagi, lalu berba-ring tidur 

lagi; maka datanglah kemiskinan padamu’’  Ams 6 : 10-11. 
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